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BAB IV 

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

 

4. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa simpulan yang 

dapat diambil oleh peneliti: 

1. Kesimpulan hasil tanggapan responden terhadap variabel brand image 

(X) yang tertinggi: 

a) Pertama dengan skor aktual sebesar 426 yaitu “Produk merek Kozi 

Coffee Company memiliki kualitas yang baik”. Produk yang 

dimiliki Kozi Coffee Company memiliki kualitas yang baik karena 

beberapa hal yaitu Kozi menggunakan bahan berkualitas tinggi 

seperti biji kopi yang diambil dari petani kopi dan menggunakan 

metode pengolahan yang baik. Kozi Coffee Company juga memiliki 

proses pengolahan yang baik untuk biji kopi seperti pemanggangan 

biji kopi yang terkontrol dan pemilihan biji kopi yang teliti sehingga 

memiliki rasa yang konsisten. Pada pernyataan ini dapat dilihat 

dengan memiliki kualitas yang baik, konsumen dapat 

mengidentifikasi brand tertentu di antara banyaknya pilihan yang 

tersedia. Brand image membantu konsumen untuk mudah 

mengingat dan cenderung memilih Kozi Coffee Company 

dibandingkan dengan kompetitor. 
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b) Kedua dengan skor aktual 375 yaitu “Merek Kozi Coffee Company 

memiliki produk yang bagus”. Kozi Coffee Company memilih biji 

kopi yang terbaik dan memastikan bahwa pengolahannya pun teliti 

dan terkontrol dengan baik, sehingga dapat menghasilkan 

konsistensi dalam produk yang mereka tawarkan kepada konsumen. 

Pada pernyataan ini dapat dilihat dengan memiliki produk yang 

bagus akan memberikan persepsi untuk mengenai produk Kozi 

Coffee Company. Hal ini dapat membantu Kozi Coffee Company 

membedakan dirinya dari pesaing serta menawarkan nilai tambah 

yang mendorong keputusan pembelian. 

2. Kesimpulan hasil tanggapan responden terhadap variabel brand image 

(X) yang terendah: 

a) Pertama dengan skor aktual 349 yaitu “Merek Kozi Coffee 

Company adalah yang terbaik dalam kategorinya”. Merek Kozi 

Coffee Company adalah yang terbaik dalam kategorinya karena 

2 hal yaitu kualitas produk dan inovasi dan kreativitas. Produk 

Kozi Coffee Company memiliki kualitas yang konsisten dan 

rasa yang istimewa sehingga dapat dianggap terbaik oleh 

konsumen. Kozi Coffee Company juga melakukan inovasi 

dalam produk mereka seperti pada menu Kosangsu yaitu es kopi 

rasa pisang yang dapat memberikan keunggulan kompetitif dan 

dianggap sebagai yang terbaik dalam hal inovasi di kategorinya 
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b) Kedua dengan skor aktual 359 yaitu “Merek Kozi Coffee 

Company dapat meningkatkan gengsi konsumennya”. Merek 

Kozi Coffee Company dapat meningkatkan gengsi 

konsumennya karena asosiasi dengan citra merek. Kozi Coffee 

Company memiliki brand image yang kuat dan diidentifikasi 

dengan atribut seperti keberlanjutan. Kozi Coffee memastikan 

menggunakan bahan baku kopi yang ramah lingkungan dan 

mendukung petani lokal. Hal ini dapat memberikan rasa gengsi 

dan bangga kepada konsumen. 

3. Secara keseluruhan, brand image Kozi Coffee Company Bandung 

memiliki pengaruh yang baik terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Hal ini terbukti dari hasil tanggapan responden terhadap pernyataan 

brand image yang diberikan Kozi Coffee Company keseluruhan baik. 

Melalui hasil penelitian ini, brand image yang diberikan Kozi Coffee 

Company dinilai positif oleh responden. 

 

4. 2 Rekomendasi 

Menurut penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran atau rekomendasi berdasarkanhasil tanggapan responden terhadap 

dua pernyataan dengan nilai terendah adalah sebagai berikut: 

1. Kozi Coffee Company sebaiknya mengetahui selera, keinginan, dan 

kebutuhan konsumen untuk meningkatkan brand image Kozi Coffee 

Company. Misalnya Kozi Coffee Company dapat mempertahankan kualitas 
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kopi yang diberikan kepada konsumen. Saat ini, Kozi Coffee Company 

menggunakan biji kopi lokal yang diambil dari petani kopi Indonesia, hal 

tersebut dapat terus dipertahankan karena minat konsumen dalam kopi 

menggunakan biji kopi lokal. Kozi Coffee Company juga dapat 

mempertahankan kualitasnya dalam penyimpanan biji kopi yang sudah 

melewati proses roasting dan menyajikan kopi kepada konsumen 

menggunkan biji kopi yang digiling secara segar sehingga aroma dan rasa 

kopi tetap terjaga.  Dalam pasarnya, konsumen akan cepat sekali belajar 

kopi yang memiliki “high-quality” dan “low-quality”. Kopi dengan kualitas 

rendah akan merusak citra kedai kopi dengan mudah. Sehingga memberikan 

pelayanan dan kualitas kopi yang terbaik bagi konsumen akan memberikan 

kesan yang mendalam untuk mengunjungi kembali kedai kopi tersebut 

(Brownyn, 2022). 

2. Kozi Coffee Company harus bisa melakukan inovasi dalam menu dan 

packaging yang menarik dan estetis sehingga citra yang dimiliki oleh Kozi 

Coffee Company akan meningkat karena pada saat konsumen melakukan 

pembelian akan merasa eksklusif dan mewah. Kozi Coffee Company juga 

dapat melakukan kerja sama dengan influencer yang memiliki pengaruh dan 

pengikut besar khususnya dalam industri kopi sehingga dapat membantu 

meningkatkan gengsi konsumen. Dengan melibatkan mereka dalam 

promosi dan merek Kozi Coffee Company, konsumen akan melihat brand 

Kozi Coffee Company sebagai pilihan yang bergengsi. 
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4. 3 Implikasi 

Hasil penelitian “Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Kozi Coffee Company Bandung” memperlihatkan bahwa brand image 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Brand image Kozi Coffee 

Company Bandung tergolong cukup baik berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

keputusan pembelian konsumen dinilai berpengaruh dan mendapat nilai cukup 

baik. 

Dengan menerapkan rekomendasi, merek Kozi Coffee Company dapat 

menjadi yang terbaik dalam kategorinya. Hal ini dapat dilihat dari kualitas dan 

pelayanan Kozi Coffee Company yang terus dipertahankan sehingga konsumen 

memiliki kesan yang mendalam untuk datang kembali. Merek Kozi Coffee 

Company juga dapat meningkatkan gengsi konsumennya. Hal ini dapat terlihat dari 

inovasi dalam menu dan packaging yang dimiliki oleh Kozi Coffee Company. 

Dengan bekerja sama dengan influencer pun, konsumen dapat melihat Kozi Coffee 

Company sebagai merek kedai kopi yang bergengsi dan ingin mencoba untuk 

datang bagi para konsumen yang baru mengetahui merek Kozi Coffee Company. 
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